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Abstrak – Penilai pemilihan ruko di kecamatan Trenggalek kabupaten Trenggalek digunakan untuk melihat ruko 

mana yang dapat  digunakan dengan layak dari hasil pertimbangan metode AHP. Karena belum adanya  panduan 
dalam pemilihan ruko, Dalam mengevaluasi penilaian pemilihan ruko diimplementasikan  pada SPK dengan 
menggunakan AHP dikarenakan lebih kompleks dan tidak  terstruktur dapat dipecahkan dalam kelompoknya.  
Penggunaan perangkat lunak sistem pendukung keputusan (SPK) dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
menggunakan Super Decisions ini terdiri dari 5 kriteria, yaitu kriteria lokasi harga,  fasilitas,  luas tempat, dan kondisi 
bangunan pada suatu penilaian pemilihan ruko dan yang menjadi alternatif 10 ruko yang setelah di akumulasikan 
menjadi hasil akhir pada perhitungan mendapatkan nilai tertinggi diantara ruko lainnya, setelah mengetahui 
parameter , langkah selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan sistem, rekayasa pengetahuan, menerapkan metode 
dan pengujian sistem dengan menggunakan Software Super Decisions. Diharapkan metode  ini dapat memudahkan 
untuk mendukung sesuatu keputusan dengan masalah yang kompleks. 
 
Kata Kunci – Sistem Pendukung Keputusan, AHP, Pemilihan Ruko 
   

1. PENDAHULUAN 

Ruko di kawasan perkotaan semakin hari 
semakin menjadi incaran para pebisnis karena 
konsumen akan gampang mencari lokasi penjualan 
ketika lokasi kita strategis. Dengan developer yang 
mempunyai  banyak pesaing  menyewakan  ruko dan 
fasilitas dan  harga yang berbeda -beda akan banyak 
orang tertarik untuk memilih dan mempetimbakan 
dalam menyewa ruko untuk penjualan. Penting nya 
memilih ruko yang tepat untuk bisnis  karena ruko hal 
penting untuk bisa dipercaya oleh konsumen dan 
semakin lokasi ruko kita strategis maka akan mudah 
konsumen datang dan akan bertransaksi ke ruko yang 
kita sewa. 

Belum adanya pedoman khusus dalam 
pemilihan ruko dan banyak konsumen yang  memilih 
ruko dengan tidak memprtimbangkan fasilitas, lokasi, 
harga, luas tempat,kondisi bangunan. Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ini 
untuk menyelesaikan proses pengambilan keputusan 
dalam melakukan pemilihan ruko dengan suatu 
masalah yang komplek dan tidak struktur. lebih 
spesifik lagi penulis mengarah pada sistem pedoman 
pemilihan ruko yang masih menggunakan cara 
perkiraan. Maka untuk membantu  memudahkan 
penyewa dalam pemberian pedoman dapat 
disesuaikan dengan  dengan harga dan kriteria lainnya 
yang struktur. Maka harus ditentukan kriteria kriteria 
yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan 
keputusan pemilihan ruko. Erna Daniati [1], Decision 
Support Systems atau sistem pendukung keputusan 
(SPK) adalah serangkaian kelas tertentu dari sistem 
informasi terkomputerisasi yang mendukung 
kegiatan pengambilan keputusan bisnis dan 
organisasi , AHP merupakan metode untuk membuat 
urutan alternatif  terbaik pada saat pengambil 
keputusan  tertentu. Hal yang paling utama dalam  
AHP adalah hirarki fungsional dengan input 
utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu 

masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dapat 
dipecahkan ke dalam kelompoknya, kemudian 
kelompok – kelompok tersebut diatur menjadi bentuk 
hirarki . 

Ria Eka Sari [2]. Dalam penelitiannya 
menggunakan Metode AHP mampu menyelesaikan 
masalah multikriteria yang belum terstruktur menjadi 
lebih terstruktur dan lebih mudah dipahami dengan 
hasil yang akurat. Nanda [3], dalam penelitiannya 
menyatakan  Metode ini dipilih karena mampu 
menyeleksi alternatif dari beberapa alternatif 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 
Aji Sasongko [4],Hasil penelitian berupa aplikasi 
sistem pemilihan karyawan baru  berbasis web yang 
memberikan rekomendasi sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan secara 
tepat dan diharapkan dapat mempermudah proses 
seleksi karyawan baru. Prihartanto [5], AHP 
merupakan sistem pendukung keputusan 
menggunakan perhitungan matrik berpasangan. AHP 
memiliki hirarki yang komplek antara lain tujuan, 
kriteria, subkriteria perhitungannya sampai level 
yang paling bawah dari sub kriteria tersebut. Saaty [6] 
AHP merupakan metode pengambilan keputusan 
yang melibatkan sejumlah kriteria dan alternatif yang 
dipilih berdasarkan pertimbangan semua kriteria 
terkait dalam bentuk hirarki. Dengan hirarki, suatu 
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam 
kelompok-kelompok yang kemudian disusun secara 
hirarki sehingga permasalahan akan terlihat lebih 
terstruktur dan sistematis. 

Penilaian ruko, yang dapat memberi petunjuk 
bagi penyewa ruko yang ada di kecamatan trenggalek 
secara kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan 
kriteria lokasi,harga,fasilitas, luas tempat,kondisi 
bangunan. Hasil ruko dimanfaatkan sebagai dasar 
pertimbangan penetapan keputusan kebijakan 
pengelolaan pemilihan ruko. Penilaian Pemilihan 
ruko agar mendapatkan kualitas terbaik dan 
memuaskan bagi penyewa agar ruko dapat 
memudahkan penyewa dan dapat mengetahuinya. 
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Tindak lanjut dari penilaian pemilihan ruko 
dimungkinkan penyewa dapat mengetahui lebih jelas 
dan lebih banyak penyewa mengenai hal ruko. Agar 
pembelian ruko dapat dirasakan penyewa ruko di 
trenggalek agar lebih banyak lagi penyewa ruko. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini solusi yang diangkat untuk 
menjawab permasalahan diatas adalah metode AHP, 
diagram metode AHP bisa dilihat pada gambar 1. 

Gambar 1 mennunjukkan pada metode AHP 
masing – masing alternatife dibandingka dengan 
masing – masing kriteria. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif deskriptif, yaitu berupa penelitian dengan 
metode pendekatan studi kasus . Alur penelitian  yang 
dilakukan peneliti adalah : 
1. Studi Pendahuluan  
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah  
3. Studi Pustaka  
4. Pengumpulan Data  
5. Pengolahan Data (Analisa dan Pemilihan Kriteria 

/ Sub Kriteria, Pembobotan, Perhitungan FAHP) 
6. Perancangan dan Pengembangan Database 
7. Kesimpulan dan Saran 

 
Teknik pengumpulan data menggunakan : (a) 

Observasi, yaitu dengan datang ke Kecamatan 
Trenggalek Kabupaten Trenggalek untuk mencari 
informasi tentang ruko yang disewakan, (b) 
Wawancara yaitu dengan datang ke Kecamatan 
Trenggalek Kabupaten Trenggalek untuk mencari 
informasi tentang ruko yang disewakan, (c) Studi 
Pustaka yaitu dengan mengkaji hasil penelitian 
seperti buku-buku, jurnal, prosiding, e-jurnal, e-book, 
dan internet. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugino 2017), alasan 
pemilihan sampel dengan purposive sampling adalah 
karena mempertimbangkan lokasi dimana ruko yang 
paling banyak dibutuhkan, sampel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah  ruko di Kecamatan Trenggalek 
Kabupaten Trenggalek. Variabel yang digunakan 
adalah Variabel Independen dan Dependen, variabel 
independen adalah yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiono 2017), variable dependen yaitu 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel independen, variabel independen 
dalam penelitian ini adalah kriteria, variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah skala prioritas 
pemilihan ruko. 

Setelah mendapatkan sumber data 
menggunakan teknik pengumpulan data selanjutnya 
adalah menghitung nilai prioritas masing masing 
alternatife, Dalam penelitiannya mengatakan terdapat 
8 langkah metode AHP yaitu  :   
 

 
Gambar 1. Diagram AHP 

 
Tabel 1. Kriteria 

No Kriteria Kode Kriteria 

1 C1 Lokasi 

2 C2 Harga 

3 C3 Fasilitas 

4 C4 Luas Tempat 

5 C5 Kondisi Bangunan 

 
Tabel 2. Alternatif 

No Kode Ruko Ruko 

1 R1 Ruko Gunung Jaas 

2 R2 Ruko Stadion Trenggalek 

3 R3 Ruko Soekarno Hatta 

4 R4 Ruko Soekarno Hatta 2 

5 R5 Ruko Tata Niaga 

6 R6 Ruko Sawahan 

7 R7 Ruko Kartini 

8 R8 Ruko Tamanan 

9 R9 Ruko Krajan 

10 R10 Sosutan 

 
Tabel 3. Matrik Perbandingan Kriteria  

Kriteria c1 c2 c3 c4 c5 

c1 1,00 0,33 0,50 0,50 1,00 

c2 3,00 1,00 3,00 0,50 3,00 

c3 2,00 0,33 1,00 1,00 1,00 

c4 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 

c5 1,00 0,33 1,00 1 1,00 

Jumlah 9,00 4,00 6,50 3,50 8,00 

 
Tabel 4. Normalisasi perbandingan kriteria 

Kriteria c1 c2 c3 c4 c5 Rata-rata 

c1 0,11 0,08 0,08 0,14 0,12 0,11 

c2 0,33 0,25 0,46 0,14 0,38 0,31 

c3 0,22 0,08 0,15 0,29 0,12 0,17 

c4 0,22 0,50 0,15 0,29 0,25 0,28 

c5 0,11 0,08 0,15 0,14 0,12 0,12 

total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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1. Menyusun permasalahan dalam bentuk hirarki, 
kriteria pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 
1. alternatif pada penelitian ini bisa dilihat di tabel 
2. 

2. Menyusun matriks perbandingan antara semua 
elemen / kriteria. 

3. Menghitung nilai rasio konsistensi dari hasil 
perhitungan matriks perbandingan dengan syarat 
nilai CR ≤ 0,1. 

4. Mengubah hasil pembobotan ke dalam bilangan 
fuzzy menggunakan skala TFN 

5. Menghitung nilai rata-rata geometris fuzzy dan 
bobot fuzzy dengan menggunakan metode 
buckley. 

6. Menentukan prioritas fuzzy untuk masing- 
masing alternatif dengan menggunakan variabel 
linguistic. 

7. Mengintegrasikan bobot setiap kriteria / sub 
kriteria dan nilai performansi fuzzy untuk 
mendapatkan matriks fuzzy synthetic decision. 

8. Merangking hasil perhitungan fuzzy synthetic 
decision dengan melakukan defuzzifikasi 
menggunakan metode Centre of Gravity. 

 

K − N�� =
���

∑�
 ......................................................... (1) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah kriteria dan alternative didapatkan 
selanjutnya adalah menyusun matriks perbandingan 
kriteria, matrik perbandingan kriteria pada tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan antara 
kriteria yang satu dengan yang lain, selanjutnya 
matrik ini dinormalisasi menggunakan perasaan 1. 
Hasil dari normalisasi bisa dilihat tabel 4. 

Setelah didapatkan rata – rata (eigen) pada 
matrik normalisasi perbandingan kriteria, selanjutnya 
dibuat matrik perbandingan alternatif pada masing – 
masing kriteria maka akan didapatkan lima matrik 
perbandingan alternative terhadap masing - masing 
kriteria, untuk mendapatkan eigen pada masing – 
masing matrik tersebut harus dinormalisasi dengan 
persamaan 1 di atas, eigen pada masing masing 
matrik perbandingan alternatif terhadap kriteria dapat 
dilihat pada tabel 5. 

Selanjutnya matrik rekapitulasi eigen (tabel 5) 
dikalikan dengan eigen normalisasi perbandingan 
kriteria  (kolom eigen pada tabel 4), maka akan 
menghasilkan nilai seperti pada tabel 6 

Langkah langkah sudah dilakukan dan nilai 
sudah didapatkan, selanjutnya melakukan 
perangkingan berdasarkan nilai dari masing masing 
alternatif, perangkingan dapat dilihat pada tabel 7  

Selanjutnya menyusun matrik perbandingan 
kriteria dengan menggunakan aplikasi, dapat dilihat 
pada gambar 2. 

Setelah melakukan perhitungan menggunakan 
aplikasi matrik berpasangan, tahap selanjutnya 
menghitung matrik nilai kriteria  pada gambar 3 

 
 

 
Tabel 5. Matrik rekapitulasi Eigen 

 

eig
en

c1 

E
ig

en
c2 

eig
en

c3 

eig
en

c4 

eig
en

c5 

R1 0,11 0,10 0,08 0,08 0,08 

R2 0,10 0,09 0,14 0,09 0,09 

R3 0,10 0,11 0,09 0,10 0,10 

R4 0,09 0,11 0,09 0,11 0,11 

R5 0,09 0,11 0,11 0,08 0,08 

R6 0,13 0,10 0,10 0,13 0,13 

R7 0,08 0,11 0,10 0,09 0,09 

R8 0,09 0,10 0,10 0,12 0,12 

R9 0,09 0,09 0,11 0,10 0,10 

R10 0,12 0,09 0,10 0,09 0,09 

 
Tabel 6. Nilai akhir AHP 
r1 0,09  r6 0,11 

r2 0,10  r7 0,09 

r3 0,10  r8 0,10 

r4 0,10  r9 0,09 

r5 0,09  r10 0,09 

 
Tabel 7. Perangkingan 

r1 0,09 10  r6 0,11 1 

r2 0,10 4  r7 0,09 8 

r3 0,10 3  r8 0,10 2 

r4 0,10 5  r9 0,09 6 

r5 0,09 7  r10 0,09 9 

 

 
Gambar 2 .Matrik perbandingan berpasangan 

kriteria 
 

  
Gambar 2 .Matrik Nilai Kriteria 
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Setelah menghitung  dari aplikasi perbandingan 
berpasangan tahap selanjutnya menghitung 
perbandingan alternatif  lokasi hasil dapat dilihat 
seperti gambar 4  

Tahap selanjutnya  menghitung  matrik nilai 
kriteria dari lokasi menggunakan aplikasi  hasil dapat 
dilihat pada gambar 5 

Kemudian menghitung matrik perbandingan 
berpasangan harga, perbandingan alternatif harga 
dengan menggunakan aplikasi dapat dilihat pada 
gambar 6 

 

 
Gambar 4 .Matrik perbandingan berpasangan 

alternatif lokasi 
 

 
Gambar 5 .Matrik Nilai Kriteria Lokasi 

 

 
Gambar 6 .Matrik Perbandingan Berpasangan 

Alternatif Lokasi 
 

Setelah menentukan hasil matrik perbandingan 
berpasangan tahap selanjutnya menghitung matrik 
nilai kriteria  dari harga dapat dilihat gambar 7. 

Kemudian menghitung matrik perbandingan 
berpasangan fasilitas, perbandingan alternatif 
fasilitas dengan menggunakan aplikasi dapat dilihat 
pada gambar 8 

Setelah menginputkan dari aplikasi kemudian 
menghitung matrik nilai kriteria berpasangan fasilitas 
pada aplikasi dan hasil dapat dilihat pada gambar 9 

Kemudian menghitung matrik perbandingan 
berpasangan luas tempat, perbandingan alternatif luas 
tempat dengan menggunakan aplikasi dapat dilihat 
pada gambar 10 

Setelah menentukan hasil matrik perbandingan 
berpasangan tahap selanjutnya menghitung matrik 
nilai kriteria  dari luas tempat dapat dilihat gambar no 
11 

 

 
Gambar 7 .Matrik Nilai Kriteria Harga 

 

 
Gambar 8 .Matrik Perbandingan Berpasangan 

Alternatif Fasilitas 
 

 
Gambar 9 .Matrik Nilai Kriteria Fasilitas 
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Kemudian menghitung matrik perbandingan 
berpasangan kondisi bangunan, perbandingan 
alternatif kondisi bangunan dengan menggunakan 
aplikasi dapat dilihat pada gambar 12 

Setelah menentukan hasil matrik perbandingan 
berpasangan tahap selanjutnya menghitung matrik 
nilai kriteria  dari kondisi bangunan dapat dilihat 
gambar no 13 

Setelah menghitung hasil dari matrik 
perbandingan alternatif lokasi, harga, fasilitas, luas 
tempat, kondisi bangunan  kemudian dalam aplikasi 
tinggal menampilkan hasil perhitungan dan 
perangkingan dari sebuah aplikasi AHP , untuk hasil 
perhitungan dapat dilihat pada gambar 14 

Dan untuk hasil perangkingan dapat dilihat pada 
gambar 15 

Setelah menghitung dari Excel dan menghitung 
dengan aplikasi terdapat perbedaaan ,tetapi hanya 1 
yang sama perangkingan no 1 sama hasil perhitungan 
dari excel dan aplikasi AHP . 
 

 
Gambar 10 .Matrik Perbandingan Berpasangan 

Alternatif Luas Tempat 
 

 
Gambar 11. Matrik Nilai Kriteria luas Tempat 

 

 
Gambar 12 .Matrik Perbandingan Berpasangan 

Alternatif Kondisi Bangunan 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemilihan ruko 
dapat diambil kesimpulan :  
1. Hasil perhitungan dari excel dan ruko berbeda, 

hasil perhitungan perangkingan pertama dari 
excel menunjukkan  ruko permata ruko 6 dengan 
nilai 0.11  sedangkan dari aplikasi menunjukkan 
perangkingan pertama dari ruko 6 dengan nilai 
0.109 , dan menurut excel rangking terakhir 
adalah r9 dengan nilai 0,09 sedangkan dari 
aplikasi ranking terakhir adalah ruko 1 dengan 
nilai 0,94. 

2. Perhitungan AHP menggunakan Excel dan 
aplikasi web menunjukkan hasil yang berbeda  

3. Dengan menggunakan metode AHP proses 
pemilihan ruko menjadi lebih mudah baik 
menggunakan aplikasi berbasis web ataupun 
excel meskipun hasilnya berbeda 

 

 
Gambaro 13. Matrik Nilai Kriteria Kondisi 

Bangunan 
 

 
Gambar 14. Hasil perhitungan 

 

 

 
 

Gambar 15. Hasil perhitungan 
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5. SARAN 

1. Bagi para peneliti yang ingin mengembangkan 
lebih luas dan lebih dalam lagi untuk menentukan 
media informasi sistem pengambilan keputusan di 
dapat ditingkatkan dengan menambahkan kriteria 
dan alternatif , yang lebih banyak dan lebih 
bervariasi dengan melengkapi dan menambahkan 
cluster beserta node pada Super Decision untuk 
media penyampaian informasi pada masa yang 
akan datang. 

2. Agar peneliti lebih baik lagi diharapkan bagi para 
peneliti bisa membuat aplikasi Sistem Pendukung 
Keputusan dengan metode AHP yang sudah 
dijelaskan oleh peneliti sebelumnya agar SPK ini 
lebih bermanfaat dan dapat digunakan dan 
dimengerti fungsi dan tujuan sistem ini oleh orang 
banyak.  

3. Perlunya ketelitian saat melakukan perhitungan 
berpasangan baik kriteria maupun alternatif, 
kesalahan pada pemasukan data dapat 
menyebabkan hasil akhir tidak terpenuhi dan 
mengembangkan permasalahan dengan 
menambahkan sub kriteria agar permasalahan 
lebih komplek  
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